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2. Format Rapor Projek Profil

a. Pendidikan Dasar dan Menengah

RAPOR PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA

Nama sekolah

Alamat
Nama Peserta Didik

NISN

SMA Bintang Kejora

JI. Bijaksana no. 1, Palangkaraya

Didi Felicia Herutami

201912345

Sekolah
Bintang
Kejora

Kelas 10

Fase E
Tahunajaran 2022/2023

Projek Profil 1 | Mengenal dan merawat keberagaman agama dan keyakinan di Indonesia

Projek profil ini adalah projek profil pertama di kelas 10. Projek profil ini diharapkan membangun dua
dimensi Profil Pelajar Pancasila, yakni berkebinekaan global dan bernalar kritis. Pada projek profil ini,
peserta didik belajar untuk membuka diri mengenal stigma dan stereotip yang ia punya terhadap
orang yang baru dikenal mengeksplorasi pengetahuan (dari segi hukum, kebijakan, juga norma sosial)
dan mengenal lebih dekat keberagaman agama dan keyakinan di Indonesia, mereduksi prasangka,
refleksi diri, dan bersama-sama mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata.

Projek Profil 2 | Membuat permainan papan (board game) bertema sejarah

Dalam projek profil ini, peserta didik mengeksplorasi peristiwa sejarah Indonesia sejak Boedi Oetomo
(1908) hingga pemilu pertama (1955) dalam bentuk papan permainan (board game). Projek profil ini
diharapkan membangun dimensi bergotong royong, berkebinekaan global, dan mandiri. Projek profil
dibuka dengan mengumpulkan informasi batu-batu loncatan (milestones) perjalanan sejarah,
mengeksplorasi berbagai macam bentuk board game, lalu merancang sebuah permainan yang dapat
digunakan untuk membantu teman-teman seusianya mempelajari sejarah.



1

Mengenal dan merawat keberagaman

agama dan keyakinan di Indonesia

Berkebinekaan global

Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta praktiknya. Menganalisis dinamika budaya
yang mencakup pemahaman, kepercayaan, dan praktik
keseharian dalam rentang waktu yang panjang dan konteks
yang luas.

Menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman
budaya. Mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi
dalam dunia yang saling terhubung serta menunjukkannya
dalam perilaku.

Refleksi terhadap pengalaman kebinekaan. Merefleksikan
secara kritis dampak dari pengalaman hidup di lingkungan
yang beragam terkait dengan perilaku, kepercayaanserta
tindakannya terhadap orang lain

Menghilangkan stereotip dan prasangka. Mengkritik dan
menolak stereotip serta prasangka tentang gambaran identitas
kelompok dan suku bangsa serta berinisiatif mengajak orang
lain untuk menolak stereotip dan prasangka.

Menyelaraskan perbedaan budaya. Mengetahui tantangan
dan keuntungan hidup dalam lingkungan dengan budaya yang
beragam, serta memahami pentingnya kerukunan antar
budaya dalam kehidupan bersama yang harmonis.

Bernalar kritis

Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi
dan gagasan. Secara kritis mengklarifikasi serta menganalisis
gagasan dan informasi yang kompleks dan abstrak dari
berbagai sumber. Memprioritaskan suatu gagasan yang paling
relevan dari hasil klarifikasi dan analisis.

Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya.
Menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang digunakannya
dalam menemukan dan mencari solusi serta mengambil
keputusan.

Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri.
Menjelaskan alasan untuk mendukung pemikirannya dan
memikirkan pandangan yang mungkin berlawanan dengan
pemikirannya dan mengubah pemikirannya jika diperlukan.

Catatan proses:
Dalam mengerjakan projek profil ini, Didi aktif melibatkan diri dengan memberikan usulan tentang cara-cara
untuk mengajak remaja lainnya membuka diri terhadap stereotip tentang agama dan keyakinan. Wawasan

yang luas dan pengalamannya berada di tengah lingkungan yang beragam sangat membantu Didi dalam
memberikan ide dan gagasan serta berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. la aktif memberikan

SAB

pertanyaan-pertanyaan yang memancing diskusi di kelompoknya, sehingga ia dan teman kelompoknya dapat

merancang kampanye yang efektif. Dalam pengerjaan projek profilnya pun, Didi tampak terbiasa untuk

membantu teman yang kesulitan.



2. Membuat permainan papan (board

game) bertema sejarah.

Bergotong royong

Kerja sama. Membangun tim dan mengelola kerjasama untuk
mencapai tujuan bersama sesuai dengan target yang sudah
ditentukan.

Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama. Aktif menyimak
untuk memahami dan menganalisis informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dan keprihatinan yang disampaikan oleh orang lain
dan kelompok menggunakan berbagai simbol dan media secara
efektif, serta menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk
menyelesaikan masalah guna mencapai berbagai tujuan bersama.

Berkebinekaan global

Refleksi terhadap pengalaman kebinekaan. Merefleksikan secara
kritis dampak dari pengalaman hidup di lingkungan yang beragam
terkait dengan perilaku, kepercayaan serta tindakannya terhadap
orang lain.

Memahami peran individu dalam demokrasi. Memahami konsep
hak dan kewajiban, serta implikasinya terhadap ekspresi dan
perilakunya. Mulai mencari solusi untuk dilema terkait konsep hak
dan kewajibannya.

Mandiri

Mengembangkan refleksi diri. Melakukan refleksi terhadap
umpan balik dari teman, guru, dan orang dewasa lainnya, serta
informasi-informasi karir yang akan dipilihnya untuk menganalisis
karakteristik dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menunjang
atau menghambat karirnya di masa depan.

Percaya diri, tangguh (resilient), dan adaptif. Menyesuaikan dan
mulai menjalankan rencana dan strategi pengembangan dirinya
dengan mempertimbangkan minat dan tuntutan pada konteks
belajar maupun pekerjaan yang akan dijalaninya di masa depan,
serta berusaha untuk mengatasi tantangan-tantangan yang
ditemui.

Catatan proses:
Dalam mengerjakan projek profil ini, Didi mencoba untuk mengembangkan kemampuannya dalam bekerja

dalam kelompok. Selama mengerjakan proyek ini Didi dapat fokus bekerja dan selalu berusaha untuk
memberikan kontribusi pada kelompoknya. Namun, ia masih perlu belajar lebih bertanggung jawab dan

MB

SB

BSH

SAB

memenuhi komitmennya atas tugas-tugas yang ia emban, sehingga tidak menjadi hambatan bagi bergulirnya
proses dalam kelompok. Dalam kelompok ini Didi merasa ia masih belum dapat bekerja sama dengan baik

bersama kelompoknya. Didi pun menyampaikan bahwa ia masih belajar untuk memahami teman-temannya
dan menyesuaikan dirinya dalam kelompok.



RAPOR PROJEK PENGUATAN PROFIL el
PELAJAR PANCASILA

Kejora

Namasekolah SMA Bintang Kejora Kelas 10
Alamat JI. Bijaksana no. 1, Palangkaraya Fase E
Nama Peserta Didik  Didi Felicia Herutami Tahun ajaran  2022/2023

NISN 201912345

Projek Profil 1| Mengenal dan merawat keberagaman agama dan keyakinan di Indonesia

Projek profil ini adalah projek profil pertama di kelas 10. Projek profil ini diharapkan membangun dua
dimensi Profil Pelajar Pancasila, yakni berkebinekaan global dan bernalar kritis. Pada projek profil ini,
peserta didik belajar untuk membuka diri mengenal stigma dan stereotip yang ia punya terhadap
orang yang baru dikenal mengeksplorasi pengetahuan (dari segi hukum, kebijakan, juga norma sosial)
dan mengenal lebih dekat keberagaman agama dan keyakinan di Indonesia, mereduksi prasangka,
refleksi diri, dan bersama-sama mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata.

Projek Profil 2 | Membuat permainan papan (board game) bertema sejarah

Dalam projek profil ini, peserta didik mengeksplorasi peristiwa sejarah Indonesia sejak Boedi Oetomo
(1908) hingga pemilu pertama (1955) dalam bentuk papan permainan (board game). Projek profil ini
diharapkan membangun dimensi bergotong royong, berkebinekaan global, dan mandiri. Projek profil
dibuka dengan mengumpulkan informasi batu-batu loncatan (milestones) perjalanan sejarah,
mengeksplorasi berbagai macam bentuk board game, lalu merancang sebuah permainan yang dapat
digunakan untuk membantu teman-teman seusianya mempelajari sejarah.

Deskripsi singkat projek profil berisi penjelasan mengenai konteks dan tujuan projek profil
serta gambaran umum proses pelaksanaannya.




‘UB} NS SUBA UBWID} NjUBGWRAW

}Njun eselqJa3 yedwey Ipid ‘und eAujyod yafoad ueela3uad weleq 3131242 ueA sAueduwey Sueduesaw
jedep eAuxoduwiol2y uewa3 uep el e33ulyas ‘eAuodwofRy Ip Ismsip Sulduewaw SueA ueeAuelsad-ueeAuelsad
UBs{LI3qUIaWI JI1{E B] HOdWO@3 ISMSIP WEep JI1e ISNqLIU0).ag 81J9s ueseses uep ap| uesaquwaw

wejep 1pig Njuequaw jedues wedelaq Suei ueSunySul yeSua) 1p epelaq eAuueweleSuad uep sen| SueA
UBSEMEAA "UBUIEADY UBP BWESe Suejua) d13oa.a)s depeya) LIp enquiaw eAuule| efewad yefeSuaw ynjun
eled-eled SUBILSY UR|NSN Ue|liaguiau UeSUSp LIp uesj1eqijail Jije ipiq ‘1ui |yo.d saloid ueselis8usiu wiejeq
:sas0.d uejeled

uexnjsadip exjif eAuueanjiwad yeqnduaw uep eAuueanyiwad
ueduap ueueme|aq upiSunw Sued ueSuepued ueX D ILIBW
uep eAuueanjiwad Sunynpuaw ynjun uesee uedselualy
Vel "LIPURS BAUURIIWAM ISEN|BAISUIW UBP IR @

‘uesninday|

J1gLIEBUBW €455 ISNJOS LIEIUSW UEP UBNWSUSW Wejep

eAuuBeUNS|p SueA uelejeusd Isen|eAsBuaw uep sisijeuesusi

A “eAuanp d uep | Isen|

vepshil N e

*sisl|eu. Uep IsexylIep |Isey 1iep uea3|a.
Buijed SueA uesede3 njens uedselolIdWIA Jaquins 1eSeqlaq
1Iep XeJ1sqe uep sya|dwoy SueA isew.oul uep uesesed
sisljeueSuaw B113s ISexYLIeHBuUaW S131IY BJed3s "uesedes uep
Vel Iseusopul uep ‘|sexy. .

sy Jejeusag

‘sjuow.ey SueA ewesiaq uednpiysy wejep eAepnq

Jejue ueunyntay eAuSuiuad IWeyewaWw B1Ias ‘weselaq

SueA eAepnq uesusp ueSumjsull wejep dnpiy ueSunjunay uep

V.l ueSuejue) Inye1a8Ua|A "eARPNq UEEPaqIad URYSEIR[SAUSIN

.

-ex8uese.d uep di302133s dejouaw ynjun ule|

Bue.o yele8uauw Jiielsiuliag e119s BS3ueq NYNs uep jodwo|ayy
sejjuap! uelequied Suejuay ex3uesead e119s dijoasals yejousw

» uepyiubBualy “exsueseld uep dijoasals uexSueiysuspy e

ure| Sue.o depeytal eAuuexepul;
©1.85 ueeAe31aday ‘nyje|1iad ueSuap Jiex.a) weseiaq SueA
uesumjBul| 1p dnpiy uewejeSuad Lep sjeduiep s e1edss
1933N Uy 1ad depeyay 1sya)ay

‘nyjejuad wejep

eAuuespinfunuaw e1aas Sungny.al Suljes SueA elunp wejep
IseJoqe|oy uep eAepnq ueseynpiad ueyisowoldwsa|y "eAepng
pde.

depeuan pel BSel .

'sen| SueA

$32)u0y Uep Suefued SueA nyjem Buejual wejep Uelieyassy|
J1pjead uep ‘ueeAedsadasy ‘ueweyewsad dnyesusw Sued
eAepnq exjweulp sisijeueSus|y "eAuxipje.d ejses ‘ueededsadey
A ‘edepnq { jsutpueq

uep jse. .

"ueyNIUdLIP

yepns bueA j13o1d yafoad uenfny uebusp 1ensas ejisedued

Jefejad [104d 1ep Yipip e1asad asey 1ensas [suaaduw oy
uesNWNJ Uep ‘UsWa|3-gNS ‘ISUBWIP ueywniuedusw Jjodey

/S
uebuap Isewo
sejeliadwaw eyias uep uesebeb

Jsey Lep ueadjas buned Bued ueysejoudwaw ‘Jaquins lebequaq uep IsewJoyul ‘eueyJapa: uesebeb

ueseBeb nyens ueysejoudwaly £1195 UBAD)DI 1Iep 1sewosul yniwaw uep ueseBbeb uesebef uep Isew.ogul

Jaquuns leBeqlaq Liep jensqe BueA 1sewuoyul yniwaw uep  uebulpuequIaW uep IsewJojul  uep isewuojul  yejobuaw uep

uep s3a)dwo BueA isewoyur sisneuebuaw ‘uexBulpuequiaw ‘ue yejobusw yejobusw isejyuepbusw

uep uesebeb sisneuebusw  |uep ‘isexyuepBusw  ‘uesisexyisepbusw | yisexyisepbusw uepis uep Ise; “5

BLIas IseylePBuaw sniy e1edsas ‘Isexynuapibuaiy ‘uesindwnBbualy  ‘ueindwnBualy  exynRuapibusly  ynuapibus exqynuapibuapy

< u
<
“sen) bueA s3a3uo0
uep buefued BueA 1eisos uep jeuossad

npjem Buejuas wejep Sy@1U03 Wejep eAuyipjesd epss

uelieyasay) yipjesd ueueyasay ypjead ‘eAepng jodwoiay | ‘epaqiaq bueA ess/npjem ‘ueeAedsaday

uep ‘ueeAedsaday uep ‘ueeAediaday 1ebequaq uep yipjesd uep jedwsay Ip uie) eAuue ‘eAepnq

‘ueweyewad ‘ueweyewad uep ‘ueeAedsaday | Bueso uebusp eAueAepnq eAueAepnq uep | seigaj-ueeseigal uenyejabuad

dnyesusw dnyesusw ‘uenyeyabuad uep uIp ueLeyasay p uenieyasay) yipesd uep uig uexBuipuequisw

BueA eAepnq BueA eAepnqg uesBuipuequiaw | jipjesd uesBulipuequisw uejisduysapusw Bueuo seynuap
exjiweulp eXIWeuIp Iweyewsyy | uep uexisduisapusiy uep 1sexynuapibuaiy neusabuayl

eAepnd Lep ueibeq
1eBeqas lip seypuapl

Isesngusayuibusw

TEqo[S UEeSSUTgas1og

gvs  Hsa &8s aW eIsauopuU| Ip ueupjeAay uep ewebe

CmEmmm._mo_wv_ jemelsw uep _mcwmcw_)_ ‘L

A

TeTMN "eAULITD SeyIuspr
JNSeULIB) ‘SeyuapI
ueymuaquad
depeyJsy 1eqo)b

uep ‘Jeuoiseu ‘Jeuoibal
“1ex0) yodwo)ay
ueejobBbueay
yniebuad
sisneuebusiy

BSHUeq eAepnq Tep
yMuagua) bueA uip
seuap! ueyseluspy
“Jeuoiseu uep ‘jeuoibal
ex0) e1eys wejep
SjIeq ‘S$323U0Y 1ensas
uep npjem Buuias
eAepnq ueyeqniad
ueyjsejafusy

JnusquBW wejep
eseyeg uep eAepnq
uesad ueysejalusw
BLS eAuIRIDRS

Ip eAepng uewebeiay
ueyjisdusapuaw

uep 1sexynuapIbuaiy

eAuuenusp
IsexIuNWoIaq uep
nyejuadiaq ue) buelo
©1RD BUSS ‘BAUIRIDRS
uebunyBun 1p yodwoyay
wedew lebeqlaq

uep eAuuip Buejuay
api-ap! uexisdunisapuaw
uep 1sexynuapIBusiy

eAueIDas uebunybun
1p yodwoyay

wedew edelaqaq uep

eAuuip Buejuay api-ap!
ueyjisdLsapusw

uep Ise3ynuapIBusiy

ebiemay wejep

eAepnq uee
seigey-ueeselgqay | eAepng seyuap!
uep uIp seyuap! uep eAepnq
neuabuspy 1weepusjy

Jefejad (unye; gT-91

e1sn ‘v Buefusy)

Jefejad ‘(unyey GT-€T
eisn ‘gWs buelusr)

eAepnq 1ebieyBusw uep jeusbusw uswa)3

Jefeyad ‘(unyey
TI-0T eisn ‘9-S

Jefeyad
‘(unye3 oT-g eisn ‘p-g

Jefeyad ‘(unyey
8-9 eisn ‘Z-T sedy)

Jeue ‘anvd

3 sse4 iy 1d

@ 3seq pjy '

sepdy))  ssed Ay 1a

sejdyl) g ased Ay

v 3se4 iy 1

asey

PV

uawiaje-qn:




1. Mengenal dan merawat keberagaman
agama dan keyakinan di Indonesia MB sB BSH  SAB

Berkebinekaan global

» Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan budaya, v
kepercayaan, serta praktiknya. Menganalisis dinamika budaya
yang mencakup pemahaman, kepercayaan, dan praktik
keseharian dalam rentang waktu yang panjang dan konteks
yang luas.

¢ Menumbuhkan rasa menghormatiterhadap keanekaragaman v
budaya. Mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi
dalam dunia yang saling terhubung serta menunjukkannya
dalam perilaku.

» Refleksi terhadap pengalaman kebinekaan. Merefleksikan v
secara kritis dampak dari pengalaman hidup di lingkungan
yang beragam terkait dengan perilaku, kepercayaan serta
tindakannya terhadap orang lain

« Menghilangkan stereotip dan prasangka. Mengkritik dan v
menolak stereotip serta prasangka tentang gambaran identitas
kelompok dan suku bangsa serta berinisiatif mengajak orang
lain untuk menolak stereotip dan prasangka.

e+ Menyelaraskan perbedaan budaya. Mengetahui tantangan v
dan keuntungan hidup dalam lingkungan dengan budaya yang
beragam, serta memahami pentingnya kerukunan antar
budaya dalam kehidupan bersama yang harmonis.

Bernalar kritis

« Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi v
dan gagasan. Secara kritis mengklarifikasi serta menganalisis
gagasan dan informasi yang kompleks dan abstrak dari
berbagai sumber. Memprioritaskan suatu gagasan yang paling
relevan dari hasil klarifikasi dan analisis.

o Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya.
Menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang digunakannya
dalam menemukan dan mencari solusi serta mengambil
keputusan.

» Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri. v
Menijelaskan alasan untuk mendukung pemikirannya dan
memikirkan pandangan yang mungkin berlawanan dengan
pemikirannya dan mengubah pemikirannya jika diperlukan.

Catatan proses:

Dalam mengerjakan projek profil ini, Didi aktif melibatkan diri dengan memberikan usulan tentang cara-cara
untuk mengajak remaja lainnya membuka diri terhadap stereotip tentang agama dan keyakinan. Wawasan
yang luas dan pengalamannya berada di tengah lingkungan yang beragam sangat membantu Didi dalam
memberikan ide dan gagasan serta berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. la aktif memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang memancing diskusi di kelompoknya, sehingga ia dan teman kelompoknya dapat
merancang kampanye yang efektif. Dalam pengerjaan projek profilnya pun, Didi tampak terbiasa untuk
membantu teman yang kesulitan.

Penilaian individual anak berisi capaian sub-elemen profil pelajar Pancasila berdasarkan 4
kriteria: Mulai Berkembang, Sedang Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan, dan Sangat
Berkembang. Sementara di bagian akhir terdapat deskripsi satu paragraf singkat mengenai
pencapaian peserta didik yang menggambarkan proses yang paling berkembang dan proses
yang masih perlu mendapat perhatian.



b. PAUD

Laporan hasil belajar projek
penguatan profil pelajar
Pancasila di jenjang PAUD
dibuat dalam bentuk yang
sederhana berupa deskripsi
satu paragraf mengenai
perkembangan peserta didik
selama melaksanakan projek
profil. Deskripsi tersebut
disatukan bersama rapor
intrakurikuler yang dapat
disajikan per semester atau
per tahun.

Berikut contoh penyajiannya:

Nama Sekolah PAUD Jaya Kelas | TKA

Nama Siswa Ari Putranto Fase | FONDASI

Tahun Ajaran 2021/2022 Tinggi Badan | 124 cm (tinggi)

Semester 2 (dua) Berat Badan | 18,8 kg (normal)

Nilai Agama dan Budi Pekerti

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Semester ini Ari melakukan projek Memilah Sampah yang harapannya mampu
membangun dua dimensi Profil Pelajar Pancasila, yakni Bergotong royong dan Bernalar kritis.
Melalui projek ini, diharapkan anak tanggap terhadap lingkungan sosial, mampu bekerja sama,
memperoleh dan mengolah informasi, serta menentukan pilihan dan mengambil keputusan di
kehidupan sehari-hari. Saat melaksanakan kegiatan projek, Ari dapat memberi apresiasi
terhadap teman-temannya di sekolah dengan mengenali kebutuhan bersama dan bekerja sama
dalam melakukan kegiatan projek. Tampak saat Ari membawa limbah kulit buah dari rumah dan
memotong-motongnya untuk dijadikan bahan eco enzym bersama teman-temannya. Ari juga
dapat memenuhi rasa ingin tahunya melalui bertanya, memberikan informasi kepada
teman-temannya serta menjelaskan alasan saat menentukan sebuah pilihan. Tampak saat Ari
menanyakan cara membuat eco enzym lalu membuatnya bersama-sama dengan temannya. Ari
juga membantu menjelaskan cara membuat eco enzym setelah melihat poster dan membantu
menentukan tempat menyimpan yang aman,

Refleksi orang tua:

Ketidakhadiran
Sakit 0
Izin 0
Tanpa 0
keterangan




